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ABSTRACT 

Commercial SBU Strategic Business Unit or SBU is exclusive unit that made by Board of 

Directors to organize and attempt comercial at terminal passenger area, parking area, and 

advertising at Bandar Udara I Ngurah Rai that company is PT. Angkasa Pura I (persero). 

Board of Directors from SBU is Direction PT. Angkasa Pura 1 (persero). 

The methods used in this research is quantitative descriptive, by performing a detailed 

questionnaire to respondents, spread in this research were Commercial SBU PT.Angkasa 

Pura I ( persero). The purpose of this research to know the influence of leadership styles on 

performance of employees.  

Based on results of the research, it can be known that leadership style on performance of 

employees is very good with value 3,07. Performance of employees has been implemented 

very well with a value 3,12. The influence of leadership styles on performence of employees is 

very strong with a value is 0,170 and significant value is 0,713. 

Keywords: Leadership Style, Performance of Employees, Commercial SBU, PT.Angkasa 

Pura I (persero).   

ABSTRAK 

Commercial SBU Strategic Business Unit yang selanjutnya disingkat SBU adalah unit 

khusus yang dibentuk oleh Board of  Directors untuk mengelola dan mengusahakan 

komersialisasi di area terminal penumpang, area pelataran parkir kendaraan, dan periklanan 

di bandar udara I Ngurah Rai – Bali perusahaannya ialah PT. Angkasa Pura I (persero). 

Board of Directors dari SBU adalah Direksi PT. Angkasa Pura 1 (persero).  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah kuantitatif deskriptif, dengan 

melakukan penyebaran kuisioner kepada responden, dalam penelitian ini adalah karyawan 

Commercial SBU PT.Angkasa Pura I (persero). Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan hasil penelitian. maka dapat diketahui bahwa gaya kepemimpinan 

terhadap kinerja karyawan sebesar 3,07 dengan kategori yang sudah cukup baik. Kinerja 

karyawan Commercial SBU termasuk dalam kategori paling baik dengan skor sebesar 3,12. 

Pengaruh yang ditimbulkan dari gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan kuat dengan 

nilai sebesar 0,170 dan signifikan sebesar 0,713. 
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Kata kunci : Gaya Kepemipinan, Kinerja Karyawan, Commercial SBU, PT.Angkasa 

Pura I (persero) 

Pendahuluan  

Bandara I Gusti Ngurah Rai – Bali salah satu bandara di Indonesia yang mengalami  

jumlah peningkatan pengguna jasa bandara setiap tahunnya, ini membuat bandar udara I 

Gusti Ngurah Rai – Bali terus meningkatkan kualitas dari segi servis yang diberikan hingga 

kenyamanan pelanggan. Pada tahun 2016 menjadi tahun yang sangat baik bagi bandara I 

Gusti Ngurah Rai – Bali dengan berhasil meraih gelar “The 3rd World Best Airport 2016” 

untuk kategori bandara dengan 15-25 juta penumpang pertahun. Penilaian tersebut didasarkan 

hasil survei Airport Service Quality (ASQ) dirilis Senin, 6 Maret 2017 di laman web 

www.aci.aero.com. ASQ merupakan satu-satunya program branchmarking global yang 

mengukur tingkat kepuasan penumpang di bandara yang dilakukan oleh Airport Council 

International, sebuah organisasi kebandar udaraan terkemuka di dunia yang berbasis di 

kanada. prestasi yang diraih oleh Bandara I Gusti Ngurah Rai – Bali ini berarti menyamai 

pencapaian tahun lalu, yang juga menjadi bandara dengan layanan terbaik ketiga di dunia.  

Bali International Airport manjakan penumpang dengan semarak musim panas 

bertajuk Sounds Like Summer. Spirit musim panas ala Pulau Dewata sangat hangat terasa 

sejak pertama kali menginjakkan kaki di Bandara yang rutin menggelar thematic event. 

Beragam dekorasi bernuansa tropis pun terlihat meriah bersanding dengan ornamen ketupat 

yang menghiasi langit-langit Terminal Domestik dan Internasional. Sensasi liburan musim 

panas yang dihadirkan dalam event ini merupakan bagian dari thematic event yang secara 

konsisten diselenggarakan oleh Bali Airport – Ngurah Rai Commercial SBU. Dengan 

kategori sebagai world class airport yang berhasil meraih peringkat kedua di tahun 2015 

dalam penilaian kepuasan pelanggan untuk kategori bandara dengan jumlah penumpang 15-

25 juta, thematic event direncanakan dan dipersiapkan sedemikian rupa untuk memberikan 

pengalaman yang berkesan dan memiliki nilai edukasi bagi para penumpang yang pada 

akhirnya dapat mendukung peningkatan kualitas di Bali International Airport  hal ini 

disampaikan oleh General Manager Ngurah Rai Commercial SBU.  

Strategic Business Unit yang selanjutnya disingkat SBU adalah unit khusus yang dibentuk 

oleh Board of Directors untuk mengelola dan mengusahakan komersialisasi di area terminal 

pemumpang, area pelataran parkir kendaraan, dan periklanan di bandar udara Ngurah Rai – 

Bali. Area komersialisasi adalah area pengusahaan komersial di area gedung terminal 

termasuk dan tidak terbatas pada semua fasilitas pengusahaan ruang di dalam terminal 

penumpang domestik dan internasional untuk pengusahaan Food and Beverage, Retail, Duty 

Free, Service, dan ruang perkantoran aviation operator, pelataran parkir kendaraan dan 

periklanan di dalam maupun di luar terminal. Perusahaannya adalah PT. Angkasa Pura I 

(persero), Commercial SBU di bawahi oleh Board of Director PT. Angkasa Pura I (persero), 

Commercial SBU memiliki kantor cabang yaitu PT. Angkasa Pura I (persero) Bandar Udara 

Ngurah Rai – Bali. 

Pimpinan Ngurah Rai Commercial Strategic Business Unit adalah General Manager 

dan Co-General Manager yang bertanggung jawab kepada Board Of Directors atas 

kepengurusan, pengelolaan dang pengusahaan Strategic Business Unit, Pegawai Strategic 
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Business Unit yang selanjutnya disebut pegawai SBU adalah pegawai PT. Angkasa Pura I 

(persero) dan pegawai kerja waktu terntentu. Ngurah Rai Commercial SBU mempunyai 

fungsi pengembangan komersial di bandar udara Ngurah Rai – Bali untuk mengoperasikan, 

mengelola, dan mengembangkan fasilitas komersial di area komersialisasi dengan prinsip 

optimalisasi pemanfaatan infrastuktur bandar udara untuk meningkatkan efisiensi dan 

kualitas dari jasa yang disediakan kepada pengguna bandar udara, peningkatan reputasi, 

peningkatan pendapatan dan keuntungan dengan mengerahkan keahlian manajemen yang 

dimiliki. 

Gambar 1 

SBU Achievement 

 

Sumber :  Ngurah Rai Commercial SBU History & Business Activities tahun 2017 

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa pendapatan pertahun, di mulai dari tahun 

2013 dimana dana RKA (Rencana Kerja Anggaran) yang dimiliki sebesar 162,3M dengan 

realisasi 59,3M dapat dikatakan tidak melampaui RKA, pada tahun 2014 RKA terealisasi 

sebesar 24% dari 500,6M menjadi 620,9M, terus mengalami peningkatan pada tahun 2015 

sebesar 15% dengan target awal RKA 733,3M menjadi 839,6M, di tahun 2016 RKA semakin 

meningkat dengan diikuti realisasi yang terus mengalami peningkatan sebanyak 3% dengan 

RKA 921,8M menjadi 949,7M.  

Pencapaian ini tak lepas dari tanggung jawab pemimimpin perusahaan untuk 

memastikan tercapainya CSI (Costumer Satisfaction Index), tercapainya pendapatan di area 

komersialisasi dan berkonstribusi terhadap lingkungan melalui pengelolaan aktivitas 

komersial yang efektif guna mendukung kinerja perusahaan berdasarkan RKAP (Rencana 

Kerja dan Anggaran Perusahaan), dan juga kinerja karyawan yang mana berpengaruh 

terhadap target pendapatan perusahaan.  

General Manager dan Co General Manager Commercial SBU menyampaikan bahwa 

dengan menciptakan lingkungan yang lebih kondusif dan fasilitas yang mumpuni diharapkan 

dapat meningkatkan performa kerja karyawan. agar dapat menghasilkan kinerja yang baik, 

karyawan harus bekerja di dalam tempat yang baik pula. 

Selain kerjasama yang dilakukan, interaksi yang terjadi antara pimpinan dan 

karyawan juga yang menciptakan sebuah pola komunikasi yang mungkin dapat berpengaruh 
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terhadap kinerja karyawan dari hal baik maupun buruk. Hal ini yang melatarbelakangi 

penulis untuk melakukan penelitian mengenai proses komunikasi pimpinan dan karyawan 

yang terjadi di Commercial SBU PT. Angkasa Pura I (persero) Ngurah Rai – Bali. Dalam 

penelitian ini penulis lebih terfokuskan ke dalam “Pengaruh gaya kepemimpinan Co. General 

Manager Commercial SBU terhadap kinerja karyawan”. 

Tinjuan Teori dan Perumusan Hipotesis 

Komunikasi Organisasi  

Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris communication berasal dari kata latin 

communicatus, yang memiliki arti berbagi atau menjadi milik bersama. Menurut KBBI, 

komunikasi merupakan pengiriman dan penerimaan pesan antara dua orang atau lebih 

shingga pesan yang dimaksud bisa dipahami. Oleh karena itu, komunikasi menurut 

Lexicographer (ahli kamus bahasa), menunjuk pada suatu upaya yang bertujuan berbagi 

untuk mencapai kebersamaan. (Fajar. 2009: 27). Sementara organisasi merupakan suatu 

kelompok orang yang berada di suatu wadah yang mana memiliki tujuan yang sama. Istilah 

organisasi sendiri berasal dari bahasa Latin yakni organizare, yang secara harafiah memiliki 

arti paduan dari bagian-bagian yang satu sama lainnya saling bergantung. Terdapat beberapa 

ahli yang menyebut paduan tersebut merupakan sistem,dan ada juga yang menamakannya 

sarana. 

Everett M. Rogers dalam bukunya Communication in Organization, mendefinisikan 

organisasi merupakan sebagai suatu sistem yang mapan dari mereka yang bekerja sama untuk 

mencapai tujuan bersama, melalui jenjang kepangkatan, serta pembagian tugas. Ilmu 

komunikasi memiliki hubungan dengan organisasi pada peninjauannya. Keduanya sama-

sama memiliki fokus pada manusia yang manamemiliki keterlibatan satu sama lainuntuk 

mencapai tujuan organisasi tersebut.  

Ilmu komunikasi mempertanyakan bentuk komunikasi apa yang berlangsung pada 

sebuah organisasi, teknik serta metode apa yang dipergunakan, media apa yang digunakan, 

bagaimana proses terjadinya, faktor-faktor apa saja yang sekiranya menjadi penghambat, dan 

sebagainya. Hasil jawaban dari beberapa pertanyaan tersebut nantinya digunakan untuk 

bahan telaah selanjutnya menyajikan suatu konsepsi komunikasi untuk suatu organisasi 

tertentu berdasarkan jenis organisasi, sifat organisasi, dan lingkup organisasi. 

Kepemimpinan Dalam Organisasi  

Banyak teori yang menjelaskan mengenai gaya kepemimpinan, dalam kesempatan ini 

penulis akan menuliskan satu teori yang penulis anggap relevan dan sesaui dengan yang 

diteliti oleh penulis.  

Putu Sunarcaya (2008:35) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah bagaimana 

cara mengendalikan bawahan untuk melaksanakan sesuatu. Menurut Miftah Thoha (1999:62) 

pengertian gaya kepemimpinan adalah suatu cara yang dipergunakan oleh seorang pemimpin 

dalam mempengaruhi perilaku orang lain.  

Regina (2010) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah perilaku dan 

strategi,sebagai hasil kombinasi dari falsafah, ketrampilan, sifat, sikap, yang sering 

diterapkan seorang pemimpin ketika ia mencoba mempengaruhi kinerja 

bawahannya.Menurut Yen, Quey Jen (1996) dalam Fuad Mas’ud (2004:386), untuk 
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mengukur variabel gaya kepemimpinan tersebut dapat diukur melalui indikator sebagai 

berikut : 

1. Biasanya atasan langsung saya hanya mengajukan tujuan yang ingin 

dicapai serta menyerahkan kepada saya bagaimana cara mencapainya. 

2. Atasan saya sering menekankan pentingnya tugas dan meminta saya 

melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya. 

3. Ketika memberi tugas, atasan saya sering menekankan pentingnya 

efisiensi dan meminta anak buah untuk menyelesaikan tugas sesegera 

mungkin. 

1. Ketika memberikan tugas, atasan saya sering memberitahu anak buah 

untuk tidak merusak hubungan dengan orang-orang tertentu. 

2. Ketika memberi tugas, atasan langsung saya biasanya berdiskusi 

dengansaya, dan jarang memberikan perintah secara leterlek (kaku). 

Hersey dan Blanchard (1992:44) berpendapat bahwa gaya kepemimpinan pada 

dasarnya merupakan perwujudan dari tiga komponen, yaitu pemimpin itu sendiri, bawahan, 

serta situasi di mana proses kepemimpinan tersebut diwujudkan. Mengacu pada pendapat 

keduanya, maka disusun definisi konseptual Gaya Kepemimpinan dipandang sebagai gaya 

kepemimpinan situasional yang mana terbentuk dari dinamika hubungan kerja antara unsur-

unsur pimpinan dan staf yang terungkap dari kadar bimbingan serta arahan yang diberikan 

pemimpin, perilaku hubungan diantara pemimpin dan pengikut, serta level kesiapan 

pengikut dalam melaksanakan tugas, fungsi, atau tujuan tertentu.  

Dari definisi konseptual tersebut diturunkan menjadi tiga dimensi kajian mengenai 

Gaya Kepemimpinan, yaitu dimensi bimbingan dan arahan yang diberikan pemimpin; 

dimensi perilaku hubungan diantara pemimpin dan pengikut; dan dimensi level kesiapan 

pengikut dalam melaksanakan tugas, fungsi, atau tujuan tertentu.  

Definisi gaya kepemimimpinan menurut penulis setelah melihat paparan di atas ialah 

suatu proses dimana suatu sikap dan perilaku yang diterapkan oleh pemimpin untuk 

mempengerahi perilaku orang lain. 

Kinerja Karyawan  

Kinerja merupakan suatu hasil kerja secara kualitas dan kuantitas dengan bentuk nyata  

yang dicapai seorang karyawan dalam melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya. 

Gilbert (1987) dalam Ruliana (2014:144) berpendapat bahwa kinerja pada dasarnya produk 

waktu dan peluang. Menurutnya, untuk bekerja secara cakap, pekerja membuat prestasi yang 

bernilai tinggi bagi organisasi seraya mengurangi biaya untuk mencapai tujuan.  

Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Hasibuan ( 2001:94) yang menyatakan bahwa 

kinerja merupakan suatu hasil kerja yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas-

tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, 

kesungguhan serta waktu. Berdasarkan pendapat beberapa ahli mengenai pengertian kinerja 

karyawan, maka dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan adalah hasil kerja dengan wujud 

nyata yang dicapai karyawan dalam melakukan tugas maupun peranannya dalam sebuah 

organisasi. 

Dalam suatu organisasi, setiap karyawan mempunyai kinerja yang berbeda hal 

tersebut tergantung bagaimana karyawan tersebut melaksanakan tugas yang telah diberikan 

kepadanya. Menurut Devis(1964:484) dalam Mangkunegara (2009:67) perbedaan ini 
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disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor kemampuan (ability) dan faktor motivasi 

(motivation). Berikut penjelasan dari kedua faktor tersebut : 

1. Faktor kemampuan, dalam hal ini faktor kemampuan yang dimiliki oleh 

karyawan terdiri dari kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan reality 

(knowledge + skill ). Dapat diartikan bahwa karyawan yang memiliki IQ  di 

atas rata-rata dengan pendidikan yang memadai untuk jabatannya dan 

terampil dalam mengerjakan tugasnya sehari-hari, maka akan mudah untuk 

mencapai kinerja yang diharapkan. 

2. Faktor motivasi, motivasi ini terbentuk dari sikap (attitude) seorang 

karyawan dalam menghadapi situasi (situation) kerja. Motivasi merupakan 

penggerak diri karyawan yang terarah untuk mencapai tujuan organisasi 

(tujuan kerja). Sedangkan sikap mental merupakan kondisi mental yang turut 

mendorong diri karyawan untuk berusaha mencapai kinerja maksimal. 

Berikut merupakan tiga tipe berdasarkan titik acuan penilaian yang bisa digunakan 

untuk mengukur kedua variabel di atas (Poppy. 2014:147):  

a. Pengukuran kinerja berdasarkan hasil. Tipe kriteria prestasi ini merumuskan 

pekerjaan berdasarkan pencapaian tujuan organisasi, atau pengukuran hasil 

akhir (end result). 

b. Pengukuran kinerja berdasarkan perilaku. Tipe kriteria prestasi ini mengukur 

sarana pencapaian sasaran. Jenis kriteria ini biasanya dikenal dengan BARS 

(Behaviorally Anchored Rating Scales), dibuat dari “critical incidents” yang 

terkait dengan berbagai dimensi kerja. 

c. Pengukuran kinerja berdasarkan “judgement”. Penilaian ini merupakan tipe 

kriteria kinerja yang mengukur prestasi berdasarkan deskripsi perilaku tertentu 

(spesific) yaitu jumlah yang dilakukan (quantity of work), luasnya pengetahuan 

tentang pekerjaan (job knowledge), kesediaan (cooperation), kepribadian, 

kepemimpinan (personel qualities). 

Melihat penjabaran di atas, kinerja karyawan dapat diukur berdasarkan apa yang telah 

dilakukan atau dikerjakan oleh karyawan dalam pekerjaan. Penilaian-penilaian tersebut 

tidak dapat serta-merta dikeluarkan begitu saja oleh perusahaan. Berikut ini merupakan 

kriteria penilaian kinerja perusahaan : 

a. Kualitas pekerjaan (quality of work). Kualitas pekerjaan seseorang 

menggambarkan kinerja yang dimilikinya. Apabila kualitas kerja yang 

ditunjukkan itu baik maka hal tersebut menyatakan bahwa karyawan tersebut 

memiliki kinerja yang baik pula. Maka begitupun sebaliknya, apabila kinerja 

yang ditunjukkan itu buruk makan dapat dipastikan bahwa kinerja yang 

dimiliki juga buruk. 

b. Ketetapan waktu (promptness). Seorang karyawan yang mampu bekerja 

dengan tepat sesuai dengan Standart Operating Product (SOP)  yang telah 

ada, didukung dengan kecepatannya dalam menyelesaikan pekerjaan yang 

diberikan kepadanya, menandakan bahwa karyawan tersebut memiliki kinerja 

yang baik serta memiliki disiplin waktu yang baik. 

c. Inisiatif (initiative) . Karyawan yang memiliki inisiatif tinggi akan 

melakssanakan setiap tugasnya dan tanggung jawab yang diberikan 
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kepadanya. Ia juga senantiasa aktif dalam menemu pengetahuan, kreativitas, 

maupun informasi baru, yang dapat menunjang pekerjaannya. Hal ini tentu 

saja akan menghasilkan kinerja yang baik dari karyawan yang memiliki 

inisiatif tinggi tersebut. Karyawan ini biasanya memiliki kebiasaan yang gesit 

dalam bekerja. 

d. Kemampuan (capability). Kinerja yang baik dapat diamati dari kemampuan 

yang dimiliki seorang karyawan. Karyawan dengan kemampuan yang baik 

akan mampu menyelesaikan pekerjaan yang diberikan termasuk segala 

permasalahan yang ada dalam pekerjaan tersebut. 

e. Komunikasi (communication). Komunikasi dapat mempengaruhi kinerja yang 

dihasilkan seorang karyawan. Komunikasi yang baik dari seorang karyawan 

membuatnya mampu berinteraksi dan berkomunikasi baik secara horizontal 

yaitu rekan sekerja maupun secara vertikal yaitu dengan atasannya. Ini dapat 

dijadikan sebagai alat bagi karyawan tersebut untuk meningkatkan kualitas 

pekerjaan yang dimiliki karyawan tersebut. Segala sesuatu yang 

dikomunikasikan dengan baik akan menghasilkan kondisi yang baik. 

Menurut Suyadi Prawirosentono (2008: 27), kinerja dapat dinilai atau diukur dengan 

beberapa indikator yaitu: 

a) Efektifitas 

Efektifitas yaitu apabila tujuan kelompok dapat dicapai sesuai dengan 

kebutuhan yang direncanakan. 

b) Tanggung jawab  

Merupakan bagian yang tak terpisahkan atau sebagai akibat kepemilikan 

wewenang. Tanggung jawab bisa dikatakan menjadi tombak dari 

berlangsungnya kinerja tersebut. 

c) Disiplin 

Yaitu taat pada hukum dan aturan yang belaku. Disiplin karyawan adalah 

ketaatan karyawan yang bersangkutan dalam menghormati perjanjian kerja 

dengan perusahaan dimana dia bekerja. 

d) Inisiatif  

Berkaitan dengan daya pikir, tingkat kepekaan, serta kreatifitas dalam bentuk 

suatu ide yang berkaitan tujuan perusahaan. Sifat inisiatif sebaiknya mendapat 

perhatian atau tanggapan perusahaan dan atasan yang baik. Dengan perkataan 

lain inisiatif karyawan merupakan daya dorong kemajuan yang akhirnya akan 

mempengaruhi kinerja karyawan. 
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Sumber :Olahan Penulis 

 

 

Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual yang baik menurut Sugiyono (2008:54) sebagai berikut:  

a. Variabel – variabel penelitian yang akan diteliti harus jelas. 

b. kerangka konseptual haruslah menjelaskan hubungan antara variabel-variabel 

yang akan diteliti, dan ada teori yang melandasi. 

c. kerangka konseptual tersebut lebih selanjutnya perlu dinyatakan dalam bentuk 

diagram, sehingga masalah penelitian yang akan dicari mudah dipahami. 

Berdasarkan tiga poin diatas maka berikut ini merupakan kerangka konseptual dari 

penelitian yang akan penulis gunakan sebagai acuan dalam melakukan penelitian. 

 

Bagan 1 

Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Olahan Penulis 

 

 

Gaya Kepemimpinan 

- Bimbingan dan 

arahan 

- Hubungan interaksi 

- Kesiapan pengikut 

Kinerja Karyawan 

- Efektifitas 

- Tanggung 

jawab  

- Disiplin 

- Inisiatif 

X1 

H1 
Y 

Organisasi  

Komunikasi Organisasi 

Gaya Kepemimpinan 

Kinerja Karyawan 
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Hipotesis 

 Berdasarkan penjabaran kerangka pemikiran di atas, maka dapat disusun hipotesis 

teori, yaitu ada pengaruh antara gaya komunikasi kepemimpinan dan iklim komunikasi 

organisasi di lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 

H0 : Tidak terdapat pengaruh antara gaya komunikasi kepemimpinan di lingkungan kerja 

dengan kinerja karyawan. 

H1 : Terdapat pengaruh signifikan antara gaya kepemimpinan dengan kinerja karyawan. 

 

Metode Penelitian 

Populasi dan Sampel 

Populasi 

Populasi penelitian merupakan keseluruhan dari objek penelitian yang dapat berupa 

manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, pariwisata, sikap hidup dan 

sebagainya (Sugiyono, 2003:30). 

Dalam penelitian ini populasi karyawan yang dimiliki oleh Commercial SBU Ngurah 

Rai – Bali sebanyak 278 orang. 

 

Sampel 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Bila populasi besar, peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada di dalam 

populasi, misalnya karena keterbatasan tenaga, dana, dan waktu maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. (Sugiyono. 2009:81). Ukuran sampel 

yang mewakili populasi responden yang diteliti menggunakan rumus slovin karena sudah 

diketahui jumlah populasinya. Menurut Umar (2005:44), rumus slovin yaitu: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒²
 

Catatan : 

 n : sampel 

 N : populasi 

   e : perkiraan tingkat kesalahan 

Jumlah karyawan di Commercial SBU Ngurah Rai – Bali adalah sebanyak 275 karyawan 

tetap dan kontrak, staff admin 74 orang, staff GRO (Guest Relation Officer) 20 orang, dan 

staff parkir 184 orang. Dalam penelitian ini digunakan tingkat kesalhan (e) sebesar 10%. Hal 

ini dikarenakan untuk menyesuaikan error proficiency yang ada pada sampel yang diambil 

dari total populasi.  

𝑛 =
275

1 + (275. (0,1)2)
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𝑛 =
275

1 + 2,75
 

𝑛 =
275

3,75
 

𝑛 = 73,33 

Diperoleh sampel minimum adalah 73,33 namun peneliti membulatkan bilangan 

menjadi 73 untuk mengurangi kesalahan pengisian kuisioner.  

Teknik Analisis Data  

Analisis Kausalitas 

Analisis kausalitas yaitu hubungan yang bersifat sebab akibat (dalam Sugiyono,2012  

:37). Tujuan utama dari riset kausal tersebut adalah untuk mendapatkan bukti bahwa adanya  

hubungan  sebab  akibat,  sehingga  dapat  diketahui  secara nyata mana  yang menjadi  

variabel  yang  mempengaruhi  dan  mana  variabel  yang  dipengaruhi.   

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan persentase analisis kausalitas untuk 

mendapatkan hasil mengenai variabel pengaruh gaya kepemimpinan (X) terhadap kinerja 

karyawan (Y) dengan menggunakan kuisioner sebagai teknik analisis data. 

 

Mean 

Perhitungan mean dalam analisis data digunakan untuk menghitung kecenderungan 

sentral data dan mengetahui nilai rata-rata dari semua variabel yang diukur. Perhitungan 

tersebut dilakukan dengan menghitung rata-rata data tunggal per item pertanyaan dan data 

kelompok per indikator pernyataan. 

 

Perhitungan rata-rata data tunggal dilakukan dengan rumus: 

 

𝑋̅ =  
𝑋1 + 𝑋2 + 𝑋3 + 𝑋4 + ⋯ 𝑋𝑛

𝑛
 

Keterangan: 

X = Rata-rata 

N = jumlah sampel 

Perhitungan rata-rata data kelompok dilakukan dengan rumus: 

𝑋̅ =  
∑ 𝑓1𝑥1

∑ 𝑓1
 

Keterangan: 

f1x1 = hasil dari nilai tengah dikali dengan frekuensi 

f1 = jumlah frekuensi 

 

Koefisien Determinasi 

Koefesien diterminasi dengan simbol R2 merupakan proporsi variabilitas dalam suatu 

data yang dihitung didasarkan pada model statistik. R2 merupakan rasio variabilitas nilai-nilai 

yang dibuat model dengan variabilitas nilai data asli. Secara umum R2 digunakan sebagai 

informasi mengenai kecocokan  suatu model.  Dalam regresi R2 ini dijadikan sebagai 
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pengukuran seberapa baik garis regresi mendekati nilai data asli yang dibuat model. Jika 

r2 sama dengan 1, maka angka tersebut menunjukkan garis regresi cocok dengan data secara 

sempurna. 

Dalam hubungannya dengan korelasi, maka  R2  merupakan kuadrat dari koefesien 

korelasi yang berkaitan dengan variabel bebas (X) dan variabel Y (terikat). Secara umum 

dikatakan bahwa R2  merupakan kuadrat korelasi antara variabel yang digunakan sebagai 

predictor (X) dan variabel yang memberikan response (Y). Dengan menggunakan bahasa 

sederhana R2  merupakan koefesien korelasi yang dikuadratkan.  

Secara bebas dikatakan dua variabel mempunyai hubungan belum tentu variabel satu 

mempengaruhi variabel lainnya. Hanya menggunakan angka r2 kita tidak akan dapat 

membuktikan bahwa variabel X mempengaruhi Y. Dengan demikian jika kita menggunakan 

korelasi sebaiknya jangan menggunakan koefesien determinasi untuk melihat pengaruh X 

terhadap Y karena korelasi hanya menunjukkan adanya hubungan antara variabel X dan Y.  

 

Regresi Linier Sederhana 

Menurut Nar Heryanto (2017:156), menerangkan bahwa analisis regresi sederhana digunakan 

untuk menentukan peramalan atau prediksi dari nilai variabel tak bebas Y berdasarkan nilai 

variabel bebas x yang diketahui. penentuan peramalan ini didasarkan pada persamaan regresi 

yang diperolehnya. model yang sebenarnya dari hubungan tersebut adalah: 

 

𝒀 = 𝑩𝟎+ 𝑩𝟏𝑿𝒊 + 𝑬𝒊 

 

Y        = Kinerja Karyawan 

B0,B1 = Parameter 

𝑋1       =Tangibles 

𝐸𝑖       = kekeliruan baku dengan mean 

i          = 1,2,3,..., n  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Gambaran Karakteristik Responden  

Data responden 

Berdasarkan Jenis kelamin 

Tabel dan gambar diatas menggambarkan data responden berdasarkan jenis kelamin. 

Dari 74 responden yang diteliti, 39 responden (52,9%) diantaranya berjenis kelamin laki-laki 

dan 35 responden (47,3%) diantaranya berjenis kelamin perempuan. Hal ini mengindikasikan 

bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki. 

Berdasarkan Umur 

Tabel dan gambar diatas menggambarkan data responden berdasarkan umur. Dari 74 

responden yang diteliti, 58 responden (78,4%) diantaranya berumur kurang dari atau sama 

dengan 30 tahun, dan 16 responden (21,6%) diantaranya berumur lebih dari 30 tahun. Hal ini 

mengindikasikan bahwa sebagian besar responden berumur kurang dari atau sama dengan 30 

tahun. 
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Berdasarkan Jabatan 

Tabel dan gambar diatas menggambarkan data responden berdasarkan jabatan. Dari 

74 responden yang diteliti, sebagian besar memiliki jabatan sebagai Finance Support yaitu 

sebanyak 9 responden (12,2%). Jabatan terbanyak kedua adalah FBF Support yaitu sebanyak 

8 responden (10,8%). Jabatan terbanyak ketiga adalah Officer yaitu sebanyak 7 responden 

(9,5%). 

 

Berdasarkan Kantor Cabang 

Tabel dan gambar diatas menggambarkan data responden berdasarkan kantor cabang. 

Dari 74 responden yang diteliti, seluruhnya atau 100% bekerja di kantor cabang Commercial 

SBU.  

Berdasarkan Pengalaman Kerja 

Responden berdasarkan pengalaman kerja. Dari 74 responden yang diteliti, 8 

responden (10,8%) diantaranya memiliki pengalaman kerja selama kurang dari 1 tahun, 29 

responden (39,2%) diantaranya memiliki pengalaman kerja selama 1 sampai 3 tahun, dan 37 

responden (50,0%) diantaranya memiliki pengalaman kerja selama lebih dari 3 tahun. Hal ini 

mengindikasikan bahwa sebagian besar responden memiliki pengalaman kerja selama lebih 

dari 3 tahun. 

 

 

Analisis Regresi Linier Sederhana 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diambil berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. Model regresi yang baik adalah berdistribusi normal atau 

mendekati normal. Jika data tidak mengikuti pola sebaran distribusi normal, maka akan 

diperoleh taksiran yang bias. Pengujian normalitas dilakukan melalui tes Kolmogorov-

Smirnov koreksi Lilliefors. Dengan bantuan software SPSS 23.0 diperoleh hasil sebagai 

berikut : 

Tabel 1 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 74 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 
.33966374 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .103 

Positive .100 

Negative -.103 

Test Statistic .103 

Asymp. Sig. (2-tailed) .052c 
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a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

 
Gambar 2 

Uji Normalitas 

 

Analisis kenormalan berdasarkan metode Kolmogorov-Smirnov mensyaratkan kurva 

normal apabila nilai Asymp. Sig. berada di atas batas maximum error, yaitu 0,05. Adapun 

dalam analisis regresi, yang diuji kenormalan adalah residual atau variabel gangguan yang 

bersifat stokastik acak, maka data di atas dapat digunakan karena variabel residu berdistribusi 

normal. 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan di kantor cabang 

Commercial SBU Ngurah Rai-Bali 

Untuk mengetahui pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan di 

kantor cabang Commercial SBU Ngurah Rai-Bali, maka penulis menggunakan analisis 

regresi linear sederhana dengan model sebagai berikut : 

 Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan bantuan software SPSS 23.0 

diperoleh hasil sebagai berikut. 

Tabel 2 

Analisis Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .170 .278  .610 .544 
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Gaya Kepemimpinan (X) 
.713 .097 .653 7.316 .000 

 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

Dari output software SPSS 23.0  di atas diperoleh model regresi sebagai berikut : 

Nilai konstanta a memiliki arti bahwa ketika Gaya Kepemimpinan (X) bernilai nol 

atau Kinerja Karyawan (Y) di kantor cabang Commercial SBU Ngurah Rai-Bali tidak 

dipengaruhi oleh Gaya Kepemimpinan, maka rata-rata Kinerja Karyawan di kantor cabang 

Commercial SBU Ngurah Rai-Bali bernilai 0,170. sedangkan koefisien regresi b memiliki 

arti bahwa jika variabel Gaya Kepemimpinan (X) meningkat sebesar satu satuan, maka 

Kinerja Karyawan (Y) di kantor cabang Commercial SBU Ngurah Rai-Bali akan meningkat 

sebesar 0,713. Koefisien regresi tersebut bernilai positif, yang artinya Gaya Kepemimpinan 

memberikan pengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan (semakin tinggi/kuat Gaya 

Kepemimpinan, maka semakin meningkat Kinerja Karyawan di kantor cabang Commercial 

SBU Ngurah Rai-Bali). 

Uji Hipotesis 

H0 : β = 0 Artinya, tidak terdapat pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja 

Karyawan di kantor cabang Commercial SBU Ngurah Rai-Bali. 

H1 : β ≠ 0 Artinya, terdapat pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan 

di kantor cabang Commercial SBU Ngurah Rai-Bali. 

Rumus yang digunakan dalam menguji hipotesis diatas menggunakan yaitu   menggunakan  

uji t student :      

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑏

𝑆𝑒(𝑏)
 

=
0,713

0,097
 

= 7,316 

Dengan  = 5% dan dk = 74-2 = 72 diperoleh nilai t tabel sebesar  ± 1,993.  

Berdasarkan kriteria uji berikut: 

1. Terima H0 jika -t tabel < t hitung < t tabel 

2. Tolak H0 jika t hitung > t tabel atau t hitung < -t tabel 

Gambar 3 

Kurva Uji T 

 

 

 

Terima 

-1,993 

Ho Ho 

7,311,993    
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Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diperoleh nilai t hitung sebesar 7,316. Karena 

nilai t hitung (7,316) > t tabel (1,993), maka H0 ditolak. Artinya, terdapat pengaruh Gaya 

Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan di kantor cabang Commercial SBU Ngurah Rai-

Bali. 

Analisis Korelasi 

Untuk mengetahui hubungan antara Gaya Kepemimpinan dengan Kinerja Karyawan 

di kantor cabang Commercial SBU Ngurah Rai-Bali, digunakan analisis korelasi pearson. 

Berikut ini adalah hasil pengolahan software SPSS 23.0 untuk koefisien korelasi mengenai 

hubungan antara Gaya Kepemimpinan dengan Kinerja Karyawan di kantor cabang 

Commercial SBU Ngurah Rai-Bali. 

Tabel 3 

Analisis Korelasi Pearson 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .653a .426 .418 .34201 

a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan (X) 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,653, yang 

berarti terdapat hubungan yang kuat antara Gaya Kepemimpinan dengan Kinerja Karyawan 

di kantor cabang Commercial SBU Ngurah Rai-Bali.  

Koefisien Determinasi 

Besarnya pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan di kantor 

cabang Commercial SBU Ngurah Rai-Bali, ditunjukkan oleh koefisien determinasi dengan 

rumus sebagai berikut : 

𝐾𝐷 = 𝑟2 𝑥 100%  

𝐾𝐷 = 0,6532  𝑥 100%  

𝐾𝐷 = 42,6%  

Koefisien determinasi dari hasil perhitungan didapat sebesar 42,6%. Hal ini 

menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan memberikan pengaruh sebesar 42,6% terhadap 

Kinerja Karyawan di kantor cabang Commercial SBU Ngurah Rai-Bali, sedangkan sisanya 

sebesar 57,4% Kinerja Karyawan di kantor cabang Commercial SBU Ngurah Rai-Bali dapat 

dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak diteliti. 
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Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan perihal pengaruh gaya 

kepemipinan terhadap kinerja karyawan, maka didapatkan beberapa kesimpulan yang dapat 

menjawab dari identifikasi masalah dalam penelitian ini. Penulis dapat memperoleh beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Gaya kepemimpinan Commercial SBU PT.Angkasa Pura I (persero) termasuk 

dalam kategori yang sudah cukup baik dengan skor rata-rata sebesar 3,07. dengan 

hal inilah dapat diambil kesimpuilan bahwa gaya kepemimpinan di Commercial 

SBU PT.Angkasa Pura I (persero) telah dilaksanakan dengan cukup baik. 

2. Kinerja Karyawan pada Commercial SBU PT.Angkasa Pura I (persero) juga 

termasuk dalam kategori paling baik yaitu mendapat skor rata-rata sebesar 3,12. 

Dengan demikian dapat diberi kesimpulan bahwa kinerja karyawan di 

Commercial SBU PT.Angkasa Pura I telah dilaksanakan dengan kinerja paling 

baik. 

3. Pada uji regresi linear didapatkan gaya kepemimpina yaitu 0,170 dan signifikan 

sebesar 0,713. Sehingga dapat di artikan bahwa gaya kepemimpinan memiliki 

pengaruh terhadap kinerja karyawan Commercial SBU PT.Angkasa Pura I 

(persero).  

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang dikemukakan maka 

peneleti memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat dijadikan saran dan memperluas 

pengetahuan, antara lain sebagai berikut:  

Saran Teoritis  

Saran bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar penelitian selanjutnya dapat 

memperluas variabel penelitian yaitu komunikasi organisasi lainnya, seperti kepuasan kerja, 

dan motivasi bekerja.  

Saran Praktis  

Berdasarkan kesimpulan yang di dapat oleh peneliti dalam penelitian ini terkait 

pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan, maka peneliti menyarankan para 

peneliti lainnya untuk memperluas penelitian untuk meneliti dengan menambahkan cabang 

yang terlibat dan pengguna jasa bandara. Peneliti juga menyarankan agar model penelitian 

yang sama digunakan dan diuji di organisasi atau di perusahaan yang bergerak di bidang yang 

berbeda.  

Daftar Pustaka  
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